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BAB V

POTRET DESA SURENLOR SEBAGAI DESA RENTAN BENCANA

(Memahami Kerentanan Masyarakat Terhadap Bahaya Tanah Longsor)

A. Kerentanan Alam Dan Lingkungan Desa Surenlor

Desa Surenlor Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek merupakan

daerah perbukitan dan merupakan daerah yang berada di dataran tinggi. Sehingga

tidak heran jika sering terjadi longsor. Di tahun 2016 lalu merupakan tahun dengan

kejadian longsor terbanyak dari tahun-tahun sebelumnya. Kejadian tanah longsor ini

dipicu dari adanya perubahan iklim dan curah hujan yang tidak menentu disepanjang

tahun 2016. Pada tahun-tahun sebelumnya bencana tanah longsor hanya terjadi di

tegalan-tegalan atau lahan sawah milik warga, tetapi di tahun 2016 kemarin, bencana

tanah longsor banyak menimpa rumah warga walaupun tidak ada korban jiwa.

Kejadian longsor sering terjadi di daerah ini. Berdasarkan data selama tahun

2005 sampai 2016 sedikitnya terdapat 23 kejadian yang tersebar di wilayah kasunan

Jeruk Gulung, Suren dan Tawing. Berikut tabel data kejadian tanah longsor selama

kurun waktu 11 tahun:

Tabel 5.1
Daftar Kejadian Tanah Longsor dari Tahun 2005-2016

No. Nama Dusun Tahun Akibat dari bencana
1. Sadimin Tawing 2005 Longsor menimpa

bagian belakang rumah
Sadimin dan air
menerobos masuk ke
rumah ketika hujan

2. Marjan Tawing 2005 Longsor terjadi di
bagian depan rumah,
menggerus tanah
pekarangan
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3. Lamidi Jeruk Gulung 2005 Muncul retakan-retakan
tanah yang cukup besar
di depan rumah

4. Deni Jeruk Gulung 2005 Longsor terjadi di
bagian belakang rumah
tetapi tidak sampai
masuk kerumah.

5. Yatemi Jeruk Gulung 2005 Muncul retakan-retakan
tanah dibelakang rumah

6. Supani Jeruk Gulung 2005 Longsor menghantam
bagian belakang rumah
dan sedikit
menghancurkan bagian
belakang rumah.

7. Sipun Jeruk Gulung 2008 Muncul retakan-retakan
kecil di depan rumah

8. Suprih Jeruk Gulung 2008 Muncul retakan-retakan
di depan rumah

9. Lamidi Jeruk Gulung 2010 Muncul retakan-retakan
kecil di depan rumah

10. Yatemi Jeruk Gulung 2010 Muncul retakan-retakan
didepan rumah dan
terjadi longsoran tebing
belakang rumah

11. Djami Jeruk Gulung 2016 Terjadi retakan-retakan
di dalam rumah

12. Tumini Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian samping rumah
dan menjadikan dinding
rumah retak-retak

13. Dami Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian belakang rumah

14. Minil Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian depan
pekarangan rumah

15. Kateni Jeruk Gulung 2016 Terjadi retakan-retakan
yang cukup besar di
depan rumah

16. Mulyono Jeruk Gulung 2016 Longsor terjadi
dibelakang rumah

17. Djaman Jeruk Gulung 2016 Longsor mengakibatkan
rumah retak-retak dan
tidak layak untuk dihuni

18. Gito Jeruk Gulung 2016 Longsor mengakibatkan
rumah retak-retak
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19. Kamidi Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian depan rumah

20. Mbah dogol Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian belakang rumah
dan merusak dapur
rumah, sehingga ketika
hujan air menerobos
masuk dan
menyebabkan banjir

21. Mbah pasni Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian belakang rumah
dan merusak dapur
rumah, sehingga ketika
hujan air menerobos
masuk dan
menyebabkan banjir

22. Katimin Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian belakang rumah
dan merusak dapur
rumah.

23. Watiran Jeruk Gulung 2016 Longsor menimpa
bagian depan rumah
tetapi tidak sampai
merusak rumah

Sumber: Diolah dari wawancara dengan ketua RT Desa Surenlor yang divalidasi dengan kelompok
wanita siaga bencana pada tanggal 08 April 2017 di balaidesa.

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa kejadian longsor yang paling sering terjadi

yaitu di daerah kasunan Jeruk Gulung. Dan tidak sedikit rumah warga yang retak-

retak akibat longsor. Bahkan ada dua rumah yang harus pindah dan tidak bisa

ditempati akibat gerakan tanah. Tanah longsor banyak terjadi pada daerah perbukitan

dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Lereng lebih dari 30 derajat

2. Curah hujan tinggi

3. Terdapat lapisan tebal (lebih dari 2 M) menumpang diatas tanah atau batuan yang

lebih keras.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99

4. Tanah lereng terbuka yang dimanfaatkan sebagai pemukiman, ladang, sawah atau

kolam, sehingga air hujan leluasa menggerus tanah.

5. Jenis tanaman di permukaan lereng kebanyakan berakar serabut yang hanya bisa

mengikat tanah tidak terlalu dalam sehingga tidak mampu menahan gerakan

tanah.84

Jika suatu daerah termasuk dalam kategori daerah rawan longsor, maka

kejadian tanah longsor sering diawali dengan kejadian sebagai berikut:

1. Hujan lebat terus menerus selama 5 jam atau lebih atau hujan tidak lebat tertapi

terjadi terus menerus sampai beberapa hari.

2. Tanah retak diatas lereng dan selalu bertambah lebar dari hari ke hari

3. Pepohonan di lereng terlihat miring kearah lembah.

4. Banyak terdapat rembesan air pada tebing atau kaki tebing terutama pada batas

antara tanah dan batuan dibawahnya.85

Berikut ini adalah karakteristik tanah longsor:

Tabel 5.2
Karakteristik Tanah Longsor86

1. Fenomena sebab akibat Meluncurnya tanah pada lereng dan bebatuan
sebagai akibat getaran-getaran yang terjadi
secara alami, perubahan-perubahan secara
langsung kandungan air, hilangnya dukungan
yang berdekatan, pengisian beban, pelapukan,
atau manipulasi manusia terhadap jalur-jalur air
dan komposisi lereng.

2. Karakteristik umum Tanah longsor berbeda-beda dalam tipe
gerakannya ( jatuh meluncur, tumbang,

84 M. Safii Nasution, Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas (Studi Kasusu Kesiapsiagaan
Bencana Berbasis Komunitas Daerah Rawan Bencana Alam Tanah Longsor Di Desa Kidangpanjang
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Propinsi Jawa Barat). Skripsi. Sekolah Pasca Sarjana Institut
Pertanian Bogor. 2005
85 Ibid
86 Ibid
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menyebar ke samping, mengalir), dan mungkin
pengaruh-pengaruh sekundernya adalh badai
yang kencang, gempa bumi dan letusan gunung
berapi. Tanah longsor lebih menyebar
dibandingkan dengan kejadian geologi lainnya.

3. Bisa diramalkan Frekuensi kemunculannya, tingkat dan
konsekuensi dari tanah longsor bisa
diperkirakan dan daerah-daerah yang bersesiko
tinggi ditetapkan dengan penggunaan informasi
pada area geolog, geomorphologi, hidrologi &
klimatologi dan vegetasi.

4. Faktor-faktor yang
memberikan kontribusi
terhadap kerentanan

Tempat tinggal yang dibangun pada lereng yang
terjal, tanah yang lembek, puncak batu karang.
Tempat hunian yang dibangun pada dasar lereng
yang terjal, pada mulut-mulut sungai dari
lembah-lembah gunung.
Jalan-jalan, jalur-jalur komunikasi di daerah-
daerah pegunungan.
Bangunan dengan pondasi lemah.
Jalur-jalur pipa yang ditanam, pipa-pipa yang
mudah patah
Kurangnya pemahaman akan bahaya tanah
longsor

5. Pengaruh-pengaruh
umum yang merugikan

Kerusakan fisik – Segala sesuatu yang berada
diatas atau pada jalur tanah longsor akan
menderita kerusakan . Puing-puing bisa
menutup jalan-jalan, jalur komunikasi atau
jalan-jalan air.
Pengaruh-pengaruh tidak langsung bisa
mencakup kerugian produktivitas pertanian atau
lahan-lahan hutan , banjir, berkurangnya nilai-
nilai proverti.
Korban – Kematian terjadi karena runtuhnya
lereng.
Luncuran puing-puing yang hebat atau aliran
Lumpur telah membunuh beribu-ribu orang.

6. Tindakan pengurangan
resiko yang
memungkinkan

Pemetaan bahaya
Legislasi dan peraturan penggunaan bahaya
Asuransi

7. Tindakan kesiapan
khusus

Pendidikan komunitas
Monitoring.
System peringatan dan system evakuasi
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8. Kebutuhan khusus
pasca bencana

SAR ( penggunaan peralatan untuk
memindahkan tanah)
Bantuan medis, emergensi tempat berlindung
bagi yang tidak memiliki tempat tinggal.

9. Alat-alat penilaian
dampak

Formulir-formulir pengkajian kerusakan

Sumber: UNDP 1992

Penyebab terjadinya tanah longsor dapat bersifat statis dan dinamis. Statis

merupakan kondisi alam seperti sifat batuan (geologi) dan lereng dengan kemiringan

sedang hingga terjal, sedangkan dinamis adalah ulah manusia. Ulah manusia banyak

sekali jenisnya dari perubahan tata guna lahan hingga pembentukan gawir yang terjal

tanpa memperhatikan stabilitas lereng. (Surono, 2003). Sedangkan menurut Sutikno

(1997), faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya gerakan tanah antara lain:

tingkat kelerengan, karakteristik tanah, keadaan geologi, keadaan vegetasi , curah

hujan/hodrologi, dan aktivitas manusia di wilayah tersebut.87

Tabel 5.2
Faktor Penyebab dan Faktor Pemicu Tanah Longsor

No. Faktor penyebab Parameter
1. Faktor pemicu dinamis 1. Kemiringan lereng

2. Curah hujan
3. Penggunaan lahan

(aktivitas manusia)
2. Faktor pemicu Statis 1. Jenis batuan dan struktur

geologi
2. Kedalaman solum tanah
3. Permeabilitas tanah
4. Tekstur tanah

Sumber : Goenadi et. Al (2003) dalam Alhasanah (2006)

87 Ahmad Danil Efendi, identifikasi kejadian longsor dan penentuan faktor-faktor utama penyebabnya
di kecamatan babakan madang kabupaten bogor, departemen manajemen hutan fakultas kehutanan
institut pertanian bogor. Skripsi, hal. 12
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Adapun suatu daerah bisa dikatakan berpotensi longsor dapat dibedakan ke

dalam 3 (tiga) tingkatan kerawanan berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas sebagai

berikut: 88

a) Kawasan dengan tingkat kerawanan tinggi

Merupakan kawasan dengan potensi yang tinggi untuk mengalami longsor.

Kawasan dengan tingkat kerawanan tinggi ini adalah kawasan secara fisik alami

adalah rawan terjadinya longsor. Pada kawasan ini juga terdapat pengelolaan

lahan yang tidak sesuai seperti misalnya pola tanam yang menempatkan tanaman

secara acak, pencetakan kolam yang dapat mengakibatkan meresapnya air dalam

tanah,  dan pembangunan konstruksi yang tidak sesuai. Usaha-usaha mitigasi yang

kurang seperti tidak adanya drainase lereng dan usaha untuk penanggulangan

longsor serta kepadatan penduduk yang tinggi.

b) Kawasan dengan tingkat kerawanan sedang

Merupakan kawasan dengan potensi sedang untuk mengalami longsor.

kawasan ini secara fisik alami memungkinkan untuk terjadinya longsor tapi dalam

pengelolaan lahannya sudah ada perbaikan seperti pada penempatan jenis tanaman

yang tepat pada lereng. Usaha mitigasi sudah mulai dilakukan. Kepadatan

penduduk yang sedang hingga tinggi.

c) Kawasan dengan tingkat kerawanan rendah

Kawasan dengan tingkat kerawanan rendah merupakan kawasan dengan

potensi terjadinya longsor rendah. Secara fisik alami, peluang terjadinya longsor

88 Agus Sriyono, identifikasi kawasan rawan bencana longsor kecamatan banyubiru, kabupaten
semarang. Jurusan geografi fakultas ilmu sosial universitas negeri semarang tahun 2012. Skripsi,
hal. 27
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sangat rendah. Pemilihan jenis vegetasi yang tepat pada lereng. tidak ada aktifitas

penggalian dan pemotongan lereng.

Dari beberapa penjelasan diatas terkait dengan tingkat kerawanan longsor,

maka Desa surenlor termasuk dalam kawasan dengan tingkat kerawanan sedang,

karena bentuk perbukitan desa Surenlor relatif sama rata, tidak ada yang paling

tertinggi maupun yang paling terendah. Hanya di beberapa titik tertentu yang

menunjukkan bahwa itu adalah titik yang paling tinggi juga yang paling rendah, dan

luasannya juga tidak begitu luas. Hal ini berbeda dengan daerah-daerah di sekitar

Desa Surenlor seperti Desa Dompyong dan Desa Sumurup yang sama-sama

merupakan daerah yang berada di dataran tinggi yang terdiri dari perbukitan-

perbukitan. Tetapi di daerah ini banyak terdapat daerah-daerah tertinggi tidak hanya

satu atau dua tempat saja, tetapi ada di beberapa tempat. Sehingga tingkat kerawanan

longsornya bisa dibilang tinggi. Selain itu, di daerah-daerah sekitar Desa Surenlor

juga lebih sering terjadi tanah gerak. Banyak sekali titik-titik tanah gerak yang ada

di desa tersebut. Sedangkan di Desa Surenlor sendiri untuk tanah gerak sangat jarang

terjadi. Ada beberapa titik tapi itu hanya pada satu atau dua titik saja.

Berikut gambar topografi Desa Surenlor yang diambil dari ketinggian yang

paling bawah hingga pada ketinggian yang paling tertinggi:
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Gambar 5.1
Peta Topografi Desa Surenlor

Sumber: Data Diolah dari Aplikasi Global Mapper

Dari gambar topografi diatas, bisa dilihat bahwa kemiringan tanah di desa

Surenlor berada pada kemiringan lereng yang sedang. Bisa dilihat juga bahwa

ketinggian lereng termasuk dalam kategori lereng yang landai. Puncak yang paling

tinggi juga hanya pada ketinggian 800 m. Walaupun begitu, masih ada beberapa

lereng yang curam. Dibeberapa titik masih terdapat lereng-lereng dengan ketinggian

yang curam. Hal ini, tentu saja bisa menjadi faktor penyebab kerentanan tanah

longsor. Dari sini bisa dilihat bahwa Desa Surenlor termasuk desa dengan kategori

rawan longsor sedang.

Hal lain yang mendasari bahwa Desa Surenlor termasuk dalam kategori desa

rawan tanah longsor sedang karena dihampir setiap kejadian tanah longsor tidak

pernah ada korban jiwa, dan tidak menimbulkan kerugian materi yang besar. Hanya

saja dalam kesiapsiagaan dan mitigasi masyarakat belum ada persiapan sama sekali.

Jadi jika sewaktu-waktu terjadi bencana besar, masyarakat masih belum siap dalam

menghadapinya. Bahkan dalam early warning systemnya pun masyarakat sudah

melupakan kearifan lokalnya. Jika terjadi bencana, dalam early warning systemnya
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masyarakat hanya mengandalkan handphone. Memang handphone dirasa cukup

canggih dan lebih cepat dalam sistem peringatan dini. Tetapi permasalahan disini

yaitu masyarakat disibukkan dengan kegiatan ngeramban dan bertani. Ketika dalam

aktifitas tersebut masyarakat tidak ada yang membawa handphone dan tidak semua

masyarakat di Desa Surenlor yang mempunyai handphone. Sedangkan untuk

melakukan aktifitas tersebut biasanya sampai sore hari. Jadi, jika terjadi bencana

tanah longsor masyarakat mengetahuinya pada malam harinya atau keesokan

harinya. Seperti yang diungkapkan oleh Narti (36) yang mengatakan bahwa selama

dalam early warning system ketika terjadi longsor masyarakat hanya menggunakan

handphone sebagai media untuk penyebaran informasi. Padahal belum tentu

masyarakat mempunyai handphone dan handphone bukanlah sesuatu yang cocok

untuk digunakan dalam early warning system mengingat kesibukan masyarakat

dalam menggarap sawah ataupun ngeramban. Walaupun begitu, pada dasarnya

dengan mengguanakan handphone, informasi bisa cepat sampai dan mudah diakses.

Namun, tidak cocok jika diterapkan di Desa Surenlor karena masyarakatnya yang

masih tradisional. Beliau juga bercerita bahwa handphone beliau selalu ditinggal

ketika ngeramban dan garap sawah. Beliau baru bisa menggunakannya ketika malam

hari saja karena padatnya aktifitas beliau.

Berikut kalender harian ibu Narti:

Tabel 5.3
Kalender Harian Keluarga Narti (36)

No. Waktu Kepala keluarga Ibu Anak
1. 04:30- 05.00 Bangun tidur, sholat

subuh
Bangun tidur,
sholat subuh,

Masih tidur

2. 05.00- 06.30 Ngeramban Memasak,
memberihkan
rumah

Bangun tidur
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3. 06.30-07.30 Pulang dari
ngramban, mandi,
makan

Menyiapkan
sarapan anak
dan suami,
memandikan
anak, makan

Bersiap-siap
berangkat
sekolah, makan.

4. 07.30-10.00 Pergi ke sawah Mengajar di
paud

Di sekolah

5. 10.00-12.00 Masih di sawah Ngeramban Pulang kerumah
nenek, bermain.

6. 12.00-13.00 Pulang kerumah,
mandi, sholat, makan

Istirahat,
sholat, makan

Masih dirumah
nenek

7. 13.00-15.00 Berangkat ke sawah
lagi

Ngeramban Masih dirumah
nenek

8. 15.00-16.00 Pulang dari sawah,
istirahat, makan

Pulang
kerumah,
istirahat,
makan

Masih bermain
dirumah nenek

9. 16.00-17.00 Ngeramban Mandi, sholat,
jemput anak

Pulang kerumah

10. 17.00-18.00 Mandi, sholat Pulang
kerumah,
sholat, makan

Makan,
bermain-main
dirumah

11. 18.00-20.00 Istirahat, menonton
tv

Mengajari
anak, istirahat,
menonton tv

Belajar

12. 20.00-04.30 Tidur Tidur Tidur
Sumber: Diolah dari hasil wawancara dengan Narti (36)

Kalender harian Narti (36) diatas, hampisr sama dengan kalender harian

masyarakat yang lainnya. Hal ini dikarenakan mata pencaharian masyarakat yang

sama yaitu sebagai petani. Jadi, kurang lebihnya aktifitas masyarakat pun sama.

Hanya saja yang membedakan yaitu bu Narti bekerja sebagai guru TK, jadi sebagian

dari waktunya dihabiskan untuk mengajar. Sedangkan masyarakat lainnya yang

hanya mengandalkan sawah, maka sebagian besar waktunya dihabiskan untuk

menggarap sawah.

Berikut kalender musim tingkat kejadian tanah longsor yaitu:
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Tabel 5.4
Tingkat Kejadian Tanah Longsor

No Indikator Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Tingkat curah
hujan

Tinggi Sedang Rendah Tinggi

2 Kejadian tanah
longsor

Tinggi Sedang Rendah Tinggi

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama dengan Ibu-ibu Yasinan RT 13

Dari tabel kalender musim diatas, bisa dilihat bahwa kejadian tanah longsor yang

sering terjadi yaitu pada bulan Oktober sampai Februari. Karena pada bulan ini

tingkat curah hujan tinggi. Yang mana curah hujan merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi terjadinya tanah longsor.

Walaupun masuk dalam kawasan dengan kategori longsor sedang, bencana

tanah longsor sering terjadi meskipun dalam skala kecil. Longsoran-longsoran kecil

ini banyak yang menimpa di jalan-jalan penghubung setiap RT.

Gambar 5.2
Longsor Megakibatkan Tertutupnya Akses Jalan Menuju RT 01

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dari gambar tersebut bisa dilihat bahwa longsor mengakibatkan terputusnya akses

jalan menuju rumah warga. Longsoran ini terjadi di RT 01 Dusun Jeruk Gulung.

Menurut pak Rianto selaku ketua RT 01 menyatakan bahwa tempat tersebut
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merupakan daerah yang rawan longsor dan sudah sering terjadi longsor. Hal ini

dikarenakan adanya tanah gerak.89

Faktor air juga berpengaruh terhadap terjadinya tanah longsor, yaitu bila di

lereng bagian atas terdapat adanya saluran air tanpa bertembok, persawahan, bila

saluran tersebut jebol atau bila turun hujan air permukaan tersebut meresap ke dalam

tanah akan mengakibatkan kandungan air dalam massa tanah akan lewat jenuh, berat

massa tanah bertambah dan tahanan geser tanah menurun serta daya ikat tanah

menurun sehingga gaya pendorong pada lereng bertambah yang dapat

mengakibatkan lereng tersebut goyah dan bergerak menjadi longsor.

Gambar 5.3
Selang-selang Air Dibiarkan Tanpa Pelingdung Yang Sering Kali Mengalami

Kebocoran

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti

Dari gambar diatas terlihat jelas bahwa terdapat saluran-saluran air yang

dibiarkan saja tanpa ada pelindungnya sehingga sangat rawan jebol. Saluran air

tersebut merupakan saluran air PDAM yang disalurkan kerumah-rumah warga.

89 Wawancara dengan pak Rianto selaku ketua RT 01, pada tanggal 16 November 2016
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Saluran air ini tidak hanya berada pada satu tempat saja, tetapi ada di berbagai tempat.

Dan dalam hal ini masih banyak masyarakat yang belum menyadari bahwa hal

tersebut juga bisa menjadi salah satu faktor penyebab tanah longsor.

Selain faktor air, faktor kemiringan lereng juga berpengaruh terhadap

terjadinya tanah longsor. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU)

No.22/PRT/M/2007 dijelaskan bahwa lereng atau tebing yang terjal akan

memperbesar gaya pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air

sungai, mata air, air laut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan

longsor adalah apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya mendatar.

Kemiringan lereng mempunyai bobot yang sangat tinggi dalam kerawanan longsor

yaitu sebesar 30%. Secara umum tingkat kemiringan lereng yang mencapai 40% atau

lebih memiliki sensitivitas tingkat kerawanan yang tinggi, kemiringan lereng yang

berkisar antara 21-40% memimiliki sensitivitas tingkat kerawanan sedang dan

kemiringan lereng dengan tingkat kerawanan rendah adalah 0-20%.90 Kemiringan

lereng di Desa Surenlor yaitu 15 derajat atau sekitar 30%. Yang mana dijelaskan

diatas bahwa kemiringan lereng yang berkisar 21-40% memiliki sensitivitas tingkat

kerawanan yang sedang. Pembagian zona kerentanan sangat terkait dengan kondisi

kemiringan lereng. Kondisi kemiringan lereng lebih 15º perlu mendapat perhatian

terhadap kemungkinan bencana tanah longsor dan tentunya dengan

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mendukung.

90 Agus Sriyono, identifikasi kawasan rawan bencana longsor kecamatan banyubiru, kabupaten
semarang. Jurusan geografi fakultas ilmu sosial universitas negeri semarang tahun 2012. Skripsi, hal.
10
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.Faktor lain yang mempengaruhi adanya tanah longsor yaitu faktor air hujan.

Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh Sujiono selaku kepala Desa Surenlor

yang mengatakan bahwa air hujan memang menjadi salah satu penyebab tanah

longsor. Sujiono mengatakan bahwa hujan deras tetapi sebentar belum tentu

menyebabkan longsor, tetapi justru hujan dengan intensitas yang sedang tetapi itu

berlangsung lama maka inilah yang biasanya ada longsor.91 Berikut gambar

Morfometri Desa Surenlor:

Gambar 5.4
Morfometri Kemiringan Lereng Desa Surenlor

Sumber : Data Diolah Dengan Menggunakan Aplikasi Global Mapper

Gambar morfometri Desa Surenlor diatas merupakan kelas lereng dengan sifat-sifat

proses dan kondisi lahan yang disertai dengan warna dalam karakteristik kelas lereng.

91 Wawancara dengan Sujiono, selaku kepala Desa Surenlor pada tanggal 10 November 2016
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Tabel 5.5
Hubungan Kelas Lereng Dengan Sifat-Sifat Proses Dan Kondisi Lahan Disertai

Simbol Warna Yang Disarankan (dalam peta rawan Bencana)
Kelas Lereng Proses Karakteristik Dan Kondisi Lahan Simbol

Warna Yang
Disarankan

0o-2o (0-2%) Datar atau hampir datar, tidak ada erosi yang
besar, dapat diolah dengan mudah dalam
kondisi kering

Hijau tua

2o- 4o (2-7%) Lahan memiliki kemiringan lereng landai, bila
terjadi longsor bergerk dengan keceptn rendah,
pengikisan dan erosi akan meninggalkan bekas
yang sangat dalam

Hijau muda

4o- 8o (7-15%) Lahan memiliki kemiringan lereng landai
sampai curam, bila terjadi longsor bergerak
dengan kecepatan rendah, sangat rawan
terhadap erosi

Kuning muda

8o- 16o (15-
30%)

lahan memiliki kemiringan lereng yang curam,
rawan terhadap bahaya longsor, erosi
permukaan dan erosi alur

Kuning tua

16o- 35o (30-
70%)

lahan memiliki kemiringan lereng yang curam
sampai terjal, seringn terjadi erosi dan gerakan
tanah dengan kecepatan yang perlahan-lahan,
merupakan daerah rawan erosi dan longsor

Merah muda

35o- 55o (70-
140%)

lahan memiliki kemiringan lereng yang terjal.
Sering ditemukan singkapan batuan, rawan
terhadap erosi.

Merah tua

>55o (>140%) lahan memiliki kemiringan lereng yang terjal,
singkapan batuan muncul dipermukaan, rawan
terhadap longsor batuan.

Ungu

Sumber: Van Zuidam (1985)

Dari tabel dan gambar morfometri Desa Surenlor diatas, bisa dilihat bahwa warna

kuning muda dan kuning tua sangat mendominasi. Yang berarti bahwa lahan

memiliki kemiringan lereng yang curam, dan rawan terhadap bahaya longsor. Warna

hijau muda sangat sedikit, yang berarti bahwa sedikit sekali lahan yang memiliki

kemiringan dengan lereng yang landai. Sehingga besar kemungkinan bencana tanah

longsor akan sering datang jika memang bersamaan dengan cuaca yang ekstrim dan

tidak menentu. Apalagi jika diimbangi dengan lingkungan yang kurang terawat,
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maka kerentanannya juga akan semakin tinggi. Selain didominasi dengan warna

kuning muda dan kuning tua, warna merah muda juga banyak yang berarti lahan

memiliki kemiringan lereng yang curam sampai terjal, sehingga sering terjadi erosi

dan gerakan tanah dengan kecepatan yang perlahan-lahan, dan merupakan daerah

rawan erosi dan longsor.

Berikut gambar peta rawan longsor Desa Surenlor:

Gambar 5.5
Peta Rawan Longsor Desa Surenlor

Sumber: Diolah dengan aplikasi Global Mapper

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa daerah yang merupakan daerah rawan longsor

yaitu terdapat pada wilayah Kasunan Jeruk Gulung dan Kasunan Tawing. Banyak

sekali terdapat kejadian longsor di dua kasun tersebut, terutama di kasunan Jeruk

Gulung.
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B. Kerentanan Masyarakat

Kerentanan masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu:

1. Kelompok Rentan

Menurut UU No. 39 Tahun 1999 pasal 5 ayat 3 dijelaskan bahwa setiap

orang yang termasuk kelompok masyarakat yang rentan berhak memperoleh

perlakuan dan perlindungan lebih berkenaan dengan kekhususannya. Kelompok

masyarakat yang rentan adalah orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, wanita

hamil, dan penyandang cacat.92 Berikut data-data yang menunjukkan jumlah

kelompok rentan di Desa Surenlor.

Diagram 5.1
Kelompok Rentan Desa Surenlor

Sumber: Diolah dari data-data dan jumlah kelompok rentan di puskesdes Desa Surenlor

Dari data diatas terlihat kategori kelompok rentan yang paling tinggi yaitu

balita dengan jumlah 188 anak. Balita dikatakan rentan terhadap bencana karena

mereka masih belum mampu untuk menyelamatkan diri mereka sendiri. Begitu

juga perempuan, kebanyakan perempuan hanya menggantungkan keselamatannya

92 Dikutip dari UU No. 39 Tahun 1999

balita; 188;
59%

ibu hamil;
25; 8%

lansia; 76;
24%

penyandan
g cacat; 3;

1%

janda; 27;
8%
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hanya kepada laki-laki. Diantara ratusan perempuan mungkin hanya 10% darinya

yang mampu mempertahankan diri. Apalagi kelompok orang-orang lanjut usia.

Yang mana tenaga mereka sudah berkurang. Bahkan banyak dari mereka yang

hidupnya sangat bergantung dengan orang lain. Apalagi jika tiba-tiba bencana

datang dan menimpa mereka. Mereka yang belum pernah mendapat pengetahuan

sama sekali tentang menyelamatkan diri ketika menghadapi bencana akan

menghadapi kepanikan dan mereka akan lebih memilih untuk memasrahkan

dirinya kepada yang kuasa. Jika dilihat dari jumlah penduduk Desa Surenlor,

jumlah penduduk perempuan menempati posisi yang hampir setara dari jumlah

penduduk laki-laki yaitu sebesar 1.445 jiwa, sedangkan jumlah penduduk laki-laki

sebesar 1.617 jiwa. jadi kelompok rentan yang ada di Desa Surenlor bisa dibilang

cukup tinggi.

Kerentanan suatu desa terhadap bencana tidak hanya dilihat dari aspek

jumlah kelompok rentannya saja. Tetapi aspek kerentanan (vulnerability) bisa

dilihat dari beberapa aspek yang sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan

masyarakat. Diantaranya yaitu:

 Kerentanan Fisik

Secara fisik bentuk kerentanan yang dimiliki masyarakat berupa daya tahan

masyarakat dalam menghadapi bahaya tertentu, misalnya: kekuatan bangunan

rumah bagi masyarakat yang berada di daerah rawan bencana. Seperti rumah

yang tahan gempa bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana

gempa bumi. Sedangkan kerentanan fisik bagi masyarakat yang tinggal di

daerah yang rawan bencana tanah longsor yaitu apakah bangunan tersebut
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tahan terhadap longsor atau tidak. Bangunan tahan terhadap longsor yaitu jika

bangunan tersebut terbuat dari batu bata bukan terbuat dari kayu atau sesek.

Jika bangunan tersebut terbuat dari batu bata, maka jika terjadi longsor

setidaknya longsorannnya bisa ditahan oleh batu bata tersebut. Seperti pada

gambar berikut:

Gambar 5.6
Kejadian Longsor yang Menimpa sebagian Rumah Warga

Sumber: Dokumentasi pribadi Peneliti

Semetara di desa Surenlor hanya 50% rumah warganya yang bisa dikatakan

bahwa rumah tersebut termasuk rumah yang tahan terhadap bencana tanah

longsor.

 Kerentanan Ekonomi

Jika dalam konteks bencana tanah longsor, kerentanan ekonomi disini yaitu

apakah keluarga yang terkena longsor ini termasuk dalam keluarga yang

mampu atau tidak. Jika mereka berasal dari keluarga yang mampu, maka tidak

masalah jika seandainya mereka terkena longsor dan mengharuskan mereka

untuk pindah rumah. Hal ini dikarenakan rumah yang mereka tinggali itu

merupakan daerah yang memang rawan terhadap bencana dan tidak layak
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untuk ditinggali. Tetapi hal ini berbeda jika bencana tersebut menimpa

keluarga yang tidak mampu. Karena walaupun tempat yang mereka gunakan

sebagai tempat tinggal tersebut rawan bencana, mereka tetap akan tinggal

disana karena mereka tidak memiliki biaya untuk membangun rumah lagi.

Mereka hanya bisa menyiapkan diri mereka sendiri jika sewaktu-waktu terjadi

bencana. Kecuali jika memperoleh bantuan dari pemerintah.

 Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial yaitu terkait hubungan keluarga dengan keluarga yang

lainnya terhadap bencana. Apakah lingkungan tempat tinggal tersebut sangat

peduli atau tidak terhadap keluarga yang terkena bencana. Selama ini, di Desa

Surenlor jika ada keluarga yang terkena bencana tanah longsor, mereka tidak

menghilangkan budaya asli mereka yaitu budaya khas dari orang desa berupa

sifat ramah dan kekeluargaan mereka. Jika terjadi longsor, maka mereka akan

bergotong royong untuk membersihkan sisa-sisa longsoran.

 Kerentanan Lingkungan

Kerentanan lingkungan bisa dilihat dari bagaimana perspektif masyarakat

terhadap bencana. Seberapa besar kepedulian masyarakat tentang isu bencana.

Kerentanan lingkungan juga diukur dari seberapa besar kepedulian masyarakat

terhadap lingkungan. Semakin tinggi keinginan seseorang untuk menjaga

lingkungan dan semakin banyak masyarakat yang faham akan penanganan

bencana maupun dalam hal kesipsiagaan dan mitigasi bencana maka semakin

kecil kerentanan lingkungannya. Sedangkan di Desa Surenlor, isu bencana
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bukanlah hal yang utama. Bahkan masyarakat seolah tidak peduli terhadap

bencana.

Tabel 5.6
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kerentanan Masyarakat

terhadap Tanah Longsor
Faktor Penilaian Kerentanan Tanah Longsor
Kerentanan Lingkungan
Jenis tumbuhan yang
menutupi lereng dikawasan
rawan tanah longsor

Semakin tinggi tutupan lahan yang dialih
fungsikan untuk kegiatan budidaya maka
semakin rentan terhadap tanah longsor

Kerentanan Fisik
Tingkat kepadatan bangunan
di wilayah rawan tanah
longsor

Semakin tinggi tingkat kepadatan
bangunan maka semakin rentan terhadap
tanah longsor

Tingkat Kondisi fisik
bangunan yang tidak
memenuhi standar

semakin tinggi tingkat kondisi fisik
bangunan yang tidak memenuhi standar
maka semakin rentan terhadap tanah
longsor

Kerentanan Sosial
Tingkat kepadatan penduduk
dilokasi rawan longsor

Semakin besar kepadatan penduduk, maka
semakin rentan terhadap tanah longsor

Tingginya jumlah penduduk
usia tua-balita

Semakin banyak jumlah penduduk usia
tua-balita maka semakin rentan terhadap
tanah longsor

Kerentanan Ekonomi
Tingginya Presentase rumah
tangga yang bekerja di
sektor pertanian

Semakin besar presentase rumah tangga
yang bekerja di sektor pertanian maka
semakin rentan terhadap tanah longsor

Tingginya presentase rumah
tangga miskin yang berada
disekitar kawasan rawan
longsor

Semakin besar presentase rumah tangga
miskin maka semakin tinggi tingkat
kerentanan terhadap tanah longsor

Tabel 5.7
Kerentanan Desa Surenlor

SDA SDM Sosial Ekonomi Fisik-
infrastruktur

Sebagian
hutan
gundul
akibat
kebakaran
yang terjadi

Tidak
mempunyai
keterampilan
dan
pendidikan
yang

Tidak
berfungsinya
lembaga atau
organisasi
kemasyarakat
an yang ada

Sumber
mata
pencaharia
n yang
tidak
aman, jauh

Kondisi fisik
rumah, letak
rumah, bahan
bangunan yang
tidak aman,
kurangnya
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sebagai
akibat
konflik
antar
individu

memadai,
sikap pasrah
masyarakat
terhadap
bencana,
Belum
adanya
kelompok
tangguh
bencana,
tidak adanya
inisiatif dari
masyarakat
untuk
melakukan
perubahan
terhadap isu
bencana,
ketergantung
an
masyarakat
terhadap
bantuan,
Kapasitas
masyarakat
yang terbatas,
hilangnya
aset pemuda
karena
banyak yang
merantau dan
menikah
muda.

di desa, tidak
adanya
partisipasi
dalam
pengambilan
keputusan
atau
kebijakan
desa, jaringan
sosial
kelembagaan
yang lemah.
Organisasi
kepemudaan
yang vakum.

dari
pemukima
n dan
berisiko
tidak
punya
akses
kontrol
terhadap
produksi
(tanah,
sarana
pertanian,
ternak dll)

pelayanan
dasar
(pendidikan,
sanitasi, dan
infrastruktur
jalan yang
rusak)

Sumber: Data Diolah Dari Hasil FGD bersama Masyarakat

2. Paradigma masyarakat

Seringkali kita jumpai bahwa sebuah kejadian baru dikatakan bencana jika

sudah menelan korban jiwa. padahal bencana bukan hanya mencakup adanya

korban jiwa saja. Seperti dalam UU No. 24 tahun 2007 bahwa bencana merupakan

paeristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam kehidupan manusia karena

foktor alam, nonalam maupun manusia sehingga menimbulkan korban jiwa,
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kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis yaitu adanya

trauma. Jadi walaupun tidak ada korban jiwa, tetapi mengancam kehidupan

manusia, merugikan perekonomian, kerusakan infrastruktur dan timbulnya

penyakit juga termasuk bencana. pemahaman tersebut sebaiknya perlu

diperbaharui.

Selama ini paradigma masyarakat terhadap bencana masih pada paradigma

yang responsif bukan pada paradigma preventif. Dengan mengadopsi “Hyogo

Framework for Action (HFA)” atau kerangka hyogo untuk Aksi dalam

pengurangan bencana, pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Maret 2007

menetapkan Undang-undang tentang Penanggulangan Bencana No. 24 tahun

2007. Undang-undang ini telah merubah paradigma dari tanggap darurat menjadi

pengurangan risiko bencana, dari reaktif/responsif menjadi pro-aktif/preventif,

dari terpusat menjadi terdesentralisasi dan dari pemerintah semata menjadi peran

seluruh pemangku kepentingan. Selanjutnya, Undang-undang baru ini

memberikan perlindungan sebagai bagian dari hak dasar rakyat dan mendorong

orang untuk mengambil peran aktif dalam menentukan keamanan mereka dalam

mengatasi bencana. Sementara itu, pemerintah memainkan peran sebagai

pembawa kewajiban terhadap hak-hak rakyat dalam memenuhi hak-hak rakyat

dalam perlindungan penanganan bencana melalui pembagian tanggungjawab

dengan para pemangku kepentingan lainnya.93

93 Panduan pengurangan risiko bencana berbasis komunitas, making aceh safer through disaster risk
reduction in development, UNDP 2012 dalam Lassa, “The Rise of Risk – Where is the
Resilince.”,2008
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Dalam merubah paradigma masyarakat dari responsif menjadi preventif

bukan hanya tanggung jawab individu saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab

komunitas. Tetapi kadang tanggung jawab ini disalah kaprahkan oleh masyarakat.

Terkadang jika ada komunitas yang peduli terhadap bencana, sikap

ketergantungan masyarakat semakin menjadi. Perspektif mereka bahwa akan ada

yang membantu dari segi materi ketika bencana terjadi menjadikan masyarakat

bergantung (jagakno). Bahkan sering kali jika ada pendataan terkait dengan siapa

saja korban yang terkena bencana masyarakat lebih sering bertanya nanti dapat

apa pak/buk? Nanti dapat apa mbak/mas?. Seperti yang diungkapkan oleh Damis

(45) yang menyatakan bahwa korban yang terkena longsor di Desa Surenlor itu

jarang sekali di data. Aparat desa mendapatkan data korban-korban longsor hanya

dari ketua RT. Karena setiap kali jika masyarakat yang terkena korban longsor itu

di data dengan mendatangi rumah mereka, mereka selalu bertanya nanti dapat

apa? Karena paradigma masyarakat sudah terstruktur bahwa jika di data pasti akan

mendapatkan bantuan. Sedangkan dari desa sendiri ketika mendata korban

longsor, belum tentu desa akan memberikan bantuan.

Hal ini memang bukan salah dari masyarakat yang berfikir seperti itu.

karena selama ini, pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah

pendekatan yang Top down yang cenderung menjadikan masyarakat lebih

bergantung dari pada berusaha secara mandiri. masyarakat lebih sering menerima

bantuan berupa materi. Baik itu dalam kesejahteraan sosial maupun dalam aspek

pengembangan ekonomi rumah tangga. Seperti BLT (bantuan Langsung Tunai)

yang mana diberikan langsung oleh pemerintah kepada masyarakat yang tidak
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mampu. Dan seringkali tidak tepat sasaran. Dampaknya adalah masyarakat juga

semakin bergantung kepada pemerintah. Seharusnya pendekatan yang dilakukan

pemerintah yaitu pendekatan buttom up sehingga bisa tepat sasaran.

Dibutuhkan waktu yang sangat lama untuk merubah paradigma masyarakat.

apalagi jika masyarakat sudah berada pada zona nyamannya. Walaupun

paradigma yang mereka anut itu belum tepat, tetapi masyarakat sudah merasa

nyaman. Maka masyarakat akan mempertahankan kenyamanannya.

3. Kesadaran Masyarakat

Kemiskinan akan cenderung memaksa orang untuk tinggal di tempat yang

tidak aman atau berbahaya. Di sadari atau tidak, mereka akan tetap tinggal di

daerah yang berbahaya. Mereka bisa saja melakukan kegiatan pemenuhan

ekonomi dengan tindakan yang bisa saja merusak lingkungan. Ancaman dan

risiko bencana bisa saja timbul akibat aktifitas ini, sedangkan belum ada tindakan

preventif dan pemulihan dalam upaya mengurangi risiko bencana. Tidak hanya

itu, pemanasan global juga dapat memicu adanya kejadian bencana. Adanya

perubahan budaya, gaya hidup, dan perilaku komunitas cenderung

mengeksploitasi sumber daya alam. Dan secara tidak sadar bisa mengakibatkan

kerusakan lingkungan.

Budaya sadar akan bencana belum sepenuhnya melekat pada masyarakat

Desa Surenlor. Karena masyarakat yang sadar akan kemungkinan terjadinya

bencana masih sangat rendah. Adanya ungkapan bahwa “bencana bisa menimpa

siapa saja, kapan saja dan dimana saja” tidak membuat masyarakat Desa Surenlor

menjadi takut atau gelisah. Kesadaran akan timbulnya bencana kapan saja masih
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belum buming atau meluas di masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang tidak

perduli terhadap adanya bencana. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan

masyarakat tentang bahaya dan kerentanan bencana longsor. Masyarakat masih

berada pada zona nyaman mereka. Mereka masih berfikir bahwa bencana tidak

akan menimpa mereka, dan jangan sampai menimpa mereka. Dari sinilah, jika

ditanya tentang bagaimana sikap kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana,

masyarakat masih belum mempersiapkan apapun. Selain itu, belum ada upaya-

upaya untuk mencegah terjadinya longsor.

Selama ini, pemerintah hanya menggiatkan pembangunan ekonomi saja.

Sehingga issue akan budaya sadar bencana belum mengena dan tersentuh di

masyarakat. Seringkali dana-dana APBD hanya digiatkan pada perkembangan

pembangunan saja. Sehingga tidak ada sosialisasi dari aparat desa berkenaan

dengan issue bencana. Masyarakat Desa Surenlor ibaratnya seperti orang yang

tertidur ketika memperoleh informasi tentang bencana. jadi, selama belum ada

seseorang atau komunitas yang membangunkan masyarakat dari tidur panjangnya,

maka informasi tentang budaya akan sadar bencana tidak akan pernah disentuh

atau dijamah masyarakat. Sehingga tidak heran jika masyarakat masih bersifat

apatis terhadap adanya bencana. selama mereka tidak mengalami bencana secara

langsung maka mereka tetap berada pada tidur nyamannya.

Bebas dari risiko bencana hanyalah sebuah utopia. Bencana adalah risiko

yang gagal ditangani. Karena seringkali sosialisasi terkait bencana hanya sampai

pada masyarakat tinggi saja. Rakyat kecil yang justru membutuhkan pengetahuan

dan sosialisasi akan bencana lebih sering terabaikan. Program pemerintah selama
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ini, hanya pada sampai partisipasi masyarakat terhadap program saja. Tidak peduli

siapa saja yang mengikuti partisipasi tersebut dan sering kali tidak tepat sasaran.

Bencana tidak pernah datang secara tiba-tiba. Gempa bumi bisa saja tiba-tiba

terjadi, tetapi jarak antara gempa bumi dan bencana cukup panjang. Banjir dan

tanah longsor bukan bencana yang bisa datang secara tiba-tiba, tetapi justru

diperlukan proses yang panjang dan bukan karena faktor hujan semata. Politik dan

kekuasaanlah yang membuat bencana menjadi tiba-tiba. Maksudnya yaitu, bahwa

ketidak siapan politik dalam memanage bencana, maka bencana akan selamanya

dilihat sebagai “tiba-tiba”.

Di Desa Surenlor belum pernah ada pelatihan atau kampanye tentang

kesiapsiagaan bencana. Jika masyarakat ditanya tentang bencana, masyarakat

hanya berbicara pasrah, bahwa bencana itu datangnya dari kehendak Tuhan.

Bencana bukanlah hal yang harus diutamakan. Karena memang dampak dari

bencana tanah longsor belum terlihat. Masyarakat lebih tertarik pada isu

perkembangan ekonomi saja. Jika ditanya tentang kesiapan masyarakat tentang

bencana, maka mereka banyak yang menjawab belum siap dan jangan sampai

terjadi bencana. Karena sistem manajemen dan kesiapsiagaan masyarakat belum

terbangun.

Masyarakat tidak pernah mendapatkan pendidikan atau sosialisasi terkait

dengan isu bencana. Mereka mendapatkan pengetahuan tentang mitigasi bencana

dari nenek moyang mereka. Mereka hanya melakukan atau mencontoh apa yang

sudah dilakukan nenek moyang ketika bencana menimpa mereka. Hal ini seperti

yang diungkapkan oleh Dakun selaku ketua RT 04.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124

Ngeten niki nek biasane kenek longsor niku langsung di damel bolongan
bolongan damel radosane tuyo mbak, keterampilan koyok ngeten niki oleh
teko mbah-mbah buyut biyen. Dereng pernah ten deso mriki niku wonten
sosialisasi kangge ngurangi bencana. Biasane ggeh ngeten niki wong-wong
belajar piyambak-piyambak.(biasanya kalau terkena longsor itu langsung
dibuat selokan-selokan kecil sebagai tempat jalannya air. Keterampilan ini
diperoleh dari nenek moyang. Belum pernah ada sosialisasi untuk
mengurangi risiko bencana. Biasanya kalau seperti ini, masyarakat belajar
sendiri-sendiri)94

Jadi, selama ini keterampilan dalam pengurangan risiko bencana diperoleh

masyarakat dari leluhurnya saja. Sehingga banyak sekali masyarakat yang tahu

tetapi tidak mengerti tekniknya. Dalam hal mengenali tanda-tanda akan adanya

longsor juga pengetahuan masyarakat masih awam. Sehingga kapasitas

masyarakat juga bisa dikatan rentan.

4. Respon dan Partisipasi Masyarakat.

Belum adanya pengorganisasian masyarakat dalam upaya pengurangan

risiko bencana menyebabkan manajemen mitigasi bencana terabaikan. Hal ini

dikarenakan belum adanya kelompok masyarakat yang tangguh bencana.

Masyarakat masih terbiaskan dengan kehidupan kesehariannya. Masyarakat tidak

akan mengubah paradigmanya. Paradigma masyarakat selama ini baru paradigma

yang responsif, bukan pada paradigma preventif. Ketika bencana sudah

menyentuh mereka, mereka akan menghadapi kepanikan. Dan baru menyadari

bahwa pencegahan sebelum terjadinya bencana itu sangat penting. Jika sudah

begini, masyarakat akan cenderung mengandalkan bantuan dari pihak luar saja

dan masyarakat masih belum bisa mandiri.

94 Wawancara dengan Dakun selaku ketua RT 04 Dusun Jeruk Gulung pada tanggal 15 November
2016
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Pada hakekatnya bencana tidak terjadi secara mendadak. Semua lokasi

rawan bencana di seluruh dunia termasuk Indonesia telah dipetakan dengan sangat

baik. Bahkan masyarakat awam di daerah telah mengenal kerawanan daerahnya

terhadap bencana tertentu. Masalah yang dihadapi selama ini adalah kurangnya

langkah kesiapsiagaan, pencegahan dan mitigasi yang memadai.95 Masyarakat

sebenarnya sudah sadar dan faham bahwa lingkungan tempat tinggal mereka

adalah lingkungan yang rawan bencana. Namun, menurut mereka bencana tidak

akan terjadi selama mereka masih menjalankan dan taat terhadap perintah Allah

SWT. Karena menurut mereka bencana adalah takdir yang datang dari Allah.

Seperti yang diungkapkan oleh Supini (42) yang mengatakan:

Halah nduk, sebenere wong-wong iku wes faham, wes ngerti lek pasti mene-
mene bakal kenek longsor, tapi tetep keyakinane wong-wong lek kene isek
normal ngelakokno perintahe Allah, gak bakal onok bencana. bedo maneh
lek wong-wong wes ora gelem sholat, soale ebot ambek sawahe dewe-dewe.
Tapi yoh alhamdulillah wong-wong sek faham lan ngerti pentinge
sembahyang.(walah nak, sebenarnya orang-orang itu sudah faham, sudah
tahu kalau suatu saat pasti ada bencana tanah longsor, tetapi tetap pada
keyakinannya orang-orang kalau orang-orang masih normal, masih mau
menjalankan perintah Allah, tidak akan pernah terjadi bencana. beda lagi
jika orang-orang sudah tidak mau sholat, soalnya berat dengan sawahnya
sendiri-sendiri. Tetapi alhamdulillah orang-orang masih faham dan tahu
pentingnya sembahyang)96

Hal ini diperkuat lagi dengan ungkapan masykur (73) yang mengatakan
bahwa:

Tiyang mriki niku tasek kolot nduk pemikirane, tiyang mriki niku tasek
parcoyo kale takdir. Tasek percoyo kale mitos-mitos niku nduk, dadi selama
mboten wonten seng neko-neko, gak bakal terjadi opo-opo nduk. (orang sini
itu masih kolot pemikirannya nak, masih percaya sama mitos-mitos, jadi
selama tidak ada yang aneh-aneh, tidak akan terjadi apa-apa nak)97

95 M. Safii Nasution, Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas
96 Wawancara dengan Supini (42) pada tanggal 11 November 2016
97 Wawancara dengan Masykur (73) pada tanggal 13 November 2016
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Dari hasil wawancara diatas, terlihat sekali bahwa masyarakat masih sangat

percaya pada takdir. Anggapan inilah yang menjadikan kurangnya respon dan

partisipasi masyarakat. Sehingga untuk kesiapsiagaan dan mitigasi cenderung

terabaikan. Karena anggapan tersebut, menjadikan masyarakat lebih agamis,

sehingga menganggap semua yang terjadi adalah takdir dari yang maha kuasa.

Sehingga masyarakat tidak sadar bahwa wilayah tempat tinggal mereka semakin

rawan terhadap bencana. karena belum ada langkah kesiapsiagaan mau mitigasi

sama sekali. Terabaikannya Pengurangan Risiko Bencana oleh masyarakat

menjadikan masyarakat tidak peduli terhadap lingkungan tempat tinggal

mereka.Kesibukan masyarakat seperti ngeramban dan garap sawah menyebabkan

masyarakat enggan untuk melihat kondisi lingkungan di sekitarnya. Semua

waktunya dihabiskan untuk ngeramban dan garap sawah. Pagi, siang, sore baik

laki-laki atau perempuan seolah-olah mereka menjadi budak dari ternak sapinya.

Karena setiap harinya, itulah yang mereka lakukan.. Sehingga isu kerusakan

lingkungan atau isu tentang bencana sudah hampir mereka abaikan. Selama

mereka berada pada zona nyaman, mereka tetap tidak akan mengubah paradigma

masyarakat yang mengatakan bahwa bencana adalah memang takdir dari Allah

SWT. Karena hubungan sosial masyarakat yang sudah terstrukutur menjadikan

masyarakat semakin nyaman dengan kehidupannya.

Tidak hanya itu, belum ada pengorganisasian dari masyarakat maupun dari

pihak aparat desa mengenai  upaya pengurangan risiko  bencana menyebabkan

pengetahuan masyarakat sangat awam terhadap bencana. Masyarakat masih

belum faham dan belum tahu apa saja yang harus dilakukan. Mengapa perlu
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dilakukan pengurangan risiko bencana dan bagaimana upaya pencegahannya.

Tanpa adanya local leader, maka pemikiran masyarakat masih tertutup. Yaitu

masyarakat hanya akan berada pada zona nyaman. Sehingga adanya

pengorganisasian atau local leader dalam upaya pengurangan risiko bencana

menjadi hal yang sangat penting.

Sementara itu, adanya kelompok masyarakat tangguh akan bencana menjadi

salah satu indikator yang merupakan desa tangguh bencana. Sementara di Desa

Surenlor belum ada kelompok masyarakat tangguh bencana. Yang mana

kelompok ini akan menjadi pusat data-data bencana yang ada di Desa.

C. Perspektif Pemangku Kebijakan Terhadap Isu Bencana

Selama ini, perspektif pemangku kebijakan terhadap isu kebencanaan

sangatlah diabaikan. Dari perspektif pemerintah desa sendiri belum ada peraturan

tentang penanggulangan maupun pengurangan risiko bencana. Selama ini,

pemerintah desa hanya berfokus pada isu pengembangan ekonomi dan perbaikan

infrastruktur saja. Isu kebencanaan hampir tidak tersentuh. Dilihat dari peraturan

desa, isu bencana tidak pernah dijamah. Apalagi penganggaran dana untuk

bencana. Selama ini, anggaran dana untuk bencana hanya diambilkan dari dana

lain-lain. Aparat desa cenderung tidak perduli terhadap isu kebencanaan. Bahkan

selama ini, korban bencana hanya diberikan bantuan yang seadanya saja, tanpa

harus melakukan perubahan agar menjadi yang lebih baik.


